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Abstract

Received : 15-08-2025 This study aims to describe the planning and implementation of the SAVI
Revised :12-09-2025 (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) learning model assisted by flascard media
Accepted : 21-10-2025 on the history of the Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) in class X of

SMA Negeri 1 Bunut. The background of this study is the low learning activity of
Keywords: students in history learning which tends to be theoretical and monotonous. The
SAVI learning model, SAVI model was chosen because it involves all aspects of students' learning
flascards, styles through physical activities, listening, Visualization, and reasoning, while
learning activities, history flascards are used as interactive Visual media that help understanding the

material. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data
were collected through observation, interviews, student response questionnaires,
and documentation, then analyzed descriptively qualitatively. The results of the
study indicate that the planning of the SAVI model was carried out collaboratively
between researchers and history teachers, including material selection,
preparation of learning steps, and creation of flascard media. The application of
the SAVI model assisted by flascards was able to increase active student
involvement, both in discussing, observing, listening, analyzing, and expressing
opinions. Based on the results of the questionnaire, an average percentage of
positive responses was obtained of 84,39% (high category). The conclusion of
this study is that the application of the SAVI model assisted by flascards can
create an active, enjoyable learning atmosphere and make it easier for students

to understand the VOC histow material.

PENDAHULUAN

Pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman peserta didik terhadap perjalanan bangsa serta menumbuhkan kesadaran sejarah dan
sikap nasionalisme (Sapriya, 2012). Namun, dalam praktiknya, pembelajaran sejarah sering kali
dianggap membosankan oleh siswa karena penyajiannya cenderung bersifat teoritis, monoton, dan
mengandalkan hafalan (Azizah et al., 2018). Kondisi ini menyebabkan keterlibatan siswa rendah dan
berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Di SMA Negeri 1 Bunut, misalnya, data ulangan harian mata pelajaran sejarah menunjukkan
bahwa hanya 10 dari 32 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 78. Hal
ini mengindikasikan perlunya inovasi dalam metode pembelajaran agar siswa lebih aktif, antusias,
dan mudah memahami materi sejarah. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah penerapan
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model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Model ini menggabungkan empat
unsur utama pembelajaran, yakni keterlibatan fisik (Somatic), pendengaran (Auditory), penglihatan
(Visual), dan penalaran (Intellectual) sehingga proses belajar berlangsung lebih interaktif dan
bermakna (Meier, 2000; Ngalimun, 2012). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan
model SAVI efektif meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep pada berbagai mata
pelajaran (Restian Shinta, 2022; Rosmindo, 2021).

Media yang digunakan juga memengaruhi tingkat partisipasi siswa. Kartu flascard
merupakan salah satu media pembelajaran berbasis Visual yang dapat membantu siswa mengingat
informasi penting melalui gambar dan kata kunci secara ringkas. Media ini dapat digunakan dalam
berbagai aktivitas pembelajaran, termasuk diskusi, kuis, maupun permainan edukatif, sehingga
mampu meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa (Dewi et al., 2020). Integrasi model SAVI
dengan media kartu flascard pada pembelajaran sejarah diyakini dapat mengakomodasi berbagai
gaya belajar siswa. Misalnya, unsur Somatic terwujud melalui aktivitas fisik saat menggunakan kartu,
unsur Auditory hadir saat mendengarkan penjelasan atau diskusi, unsur Visual melalui pengamatan
gambar dan simbol pada kartu, serta unsur Intellectual saat menganalisis isi materi dan
menghubungkannya dengan konsep sejarah yang relevan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan perencanaan
dan penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan media kartu flascard pada materi Vereenigde
Oostindische Compagnie (VOC) di kelas X SMA Negeri 1 Bunut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran sejarah yang lebih menarik,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan secara mendalam perencanaan dan penerapan
model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) berbantuan kartu flascard pada
materi Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) di SMA Negeri 1 Bunut tanpa memanipulasi
variabel. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bunut, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau, pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025, tepatnya pada bulan Mei 2025. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X.1 yang berjumlah 32 orang, terdiri dari 12 laki-laki dan 20 perempuan. Kelas ini dipilih
secara purposive karena memiliki persentase ketuntasan belajar terendah pada mata pelajaran
sejarah.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berbasis model SAVI, menyiapkan media kartu flascard, dan menyusun instrumen penelitian yang
meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, angket, dan dokumentasi. Tahap pelaksanaan
mengacu pada sintaks model SAVI yang memadukan aktivitas Somatic, Auditory, Visual, dan
Intellectual, dengan kartu flascard sebagai media utama untuk memfasilitasi pembelajaran yang akif
dan interaktif. Tahap evaluasi dilakukan dengan mengukur keterlibatan siswa melalui observasi,
angket, wawancara, dan dokumentasi, kemudian hasilnya direfleksikan bersama guru untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran yang telah dilakukan.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi observasi untuk mencatat aktivitas siswa
sesuai indikator SAVI, wawancara dengan guru dan siswa untuk menggali pendapat mereka
mengenai pembelajaran, angket respon siswa menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat
penerimaan terhadap pembelajaran, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil karya siswa.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sesuai dengan model analisis Miles dan Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, perencanaan pembelajaran dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru sejarah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun
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dengan mengacu pada Kurikulum Merdeka, mencakup tujuan pembelajaran, pemilihan materi VOC,
serta langkah-langkah penerapan model SAVI. Media kartu flascard yang digunakan memuat
gambar tokoh VOC, peristiwa penting, kebijakan, dampak VOC, serta bentuk perlawanan rakyat,
dilengkapi kata kunci untuk memudahkan diskusi dan analisis.

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai sintaks model SAVI. Pada tahap Somatic,
siswa aktif bergerak dalam kelompok untuk mengatur kartu dan membuat peta konsep. Tahap
Auditory berlangsung melalui kegiatan diskusi dan presentasi. Pada tahap Visual, siswa mengamati
gambar dan kata kunci pada kartu untuk memahami materi secara Visual. Tahap Intellectual
diimplementasikan dengan menganalisis isi kartu, menghubungkan informasi dengan pengetahuan
yang dimiliki, serta menyimpulkan materi pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang semula cenderung pasif mulai
berpartisipasi aktif, baik dalam berdiskusi, bertanya, maupun mempresentasikan pendapat. Aktivitas
siswa dalam setiap aspek SAVI mengalami peningkatan yang terlihat dari skor observasi.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Aspek SAVI Persentase Aktivitas (%) Kategori
Somatic 85% Tinggi
Auditory 82% Tinggi

Visual 88% Tinggi
Intellectual 83% Tinggi

Berdasarkan hasil angket respon siswa, diperoleh rata-rata skor keseluruhan sebesar
84,39%, yang termasuk kategori tinggi. Mayoritas siswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi
lebih menarik, memudahkan pemahaman materi, dan mendorong mereka untuk lebih aktif. Hasil ini
sejalan dengan wawancara yang menunjukkan bahwa siswa menyukai kombinasi pembelajaran
interaktif dengan media Visual yang konkret.

Pembahasan

Penerapan model SAVI berbantuan kartu flascard terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sejarah VOC. Keberhasilan ini disebabkan oleh keterpaduan
empat aspek pembelajaran dalam model SAVI. Aspek Somatic memungkinkan siswa untuk terlibat
secara fisik melalui kegiatan mengatur dan mengelompokkan kartu, sehingga pembelajaran tidak
hanya berpusat pada guru. Aspek Auditory memberi kesempatan siswa untuk berdiskusi dan
mendengar pendapat teman, membantu memperkuat pemahaman. Aspek Visual memudahkan
siswa memahami materi yang abstrak melalui gambar dan kata kunci pada flascard. Sementara itu,
aspek Intellectual mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menghubungkan informasi pada kartu
dengan konsep sejarah yang dipelajari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Meier (2000) yang menegaskan bahwa
pembelajaran yang menggabungkan unsur gerak, pendengaran, Visualisasi, dan penalaran dapat
meningkatkan efektivitas belajar. Selain itu, penelitian oleh Dewi et al. (2020) menunjukkan bahwa
media Visual seperti kartu flascard dapat mempermudah siswa dalam mengingat informasi dan
meningkatkan motivasi belajar.

Dari segi hasil angket, tingginya respon positif siswa (84,39%) menunjukkan bahwa siswa
merasa nyaman dan termotivasi mengikuti pembelajaran dengan model ini. Hal ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran sejarah yang sebelumnya dianggap membosankan dapat dibuat menarik
dengan menggabungkan metode aktif dan media Visual interaktif.

Penerapan model SAVI berbantuan kartu flascard pada materi VOC di SMA Negeri 1 Bunut
telah menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Keberhasilan ini
dapat menjadi dasar bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang serupa pada
materi sejarah lainnya maupun mata pelajaran lain yang membutuhkan pemahaman konsep secara
konkret.
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PENUTUP

Penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) berbantuan
kartu flascard pada materi sejarah Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) di kelas X SMA
Negeri 1 Bunut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan penerapan model pembelajaran SAVI
berbantuan kartu flascard dilakukan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang memuat tujuan, materi, dan langkah pembelajaran sesuai sintaks SAVI. Pemilihan media kartu
flascard disesuaikan dengan karakteristik materi VOC, memuat gambar, kata kunci, dan informasi
ringkas untuk memudahkan pemahaman siswa. Perencanaan juga mencakup penyiapan instrumen
penelitian seperti lembar observasi, pedoman wawancara, angket respon siswa, dan dokumentasi.
Proses perencanaan ini menunjukkan bahwa guru dapat mempersiapkan pembelajaran interaktif
yang mampu mengakomodasi beragam gaya belajar siswa.

Penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan kartu flascard di kelas terlaksana dengan
baik sesuai sintaks yang mencakup empat aspek utama, yaitu Somatic, Auditory, Visual, dan
Intellectual. Aspek Somatic terlihat ketika siswa aktif bergerak dalam mengatur kartu dan membuat
peta konsep, aspek Auditory tampak pada kegiatan diskusi dan presentasi, aspek Visual terlihat saat
siswa mengamati gambar dan kata kunci pada kartu, dan aspek Intellectual tercermin dalam
kemampuan siswa menganalisis informasi serta menghubungkannya dengan konsep sejarah yang
relevan. Pelaksanaan ini berjalan lancar dan menumbuhkan keterlibatan aktif siswa dalam setiap
tahap pembelajaran. Hasil penerapan model pembelajaran ini menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa pada seluruh indikator SAVI. Data observasi menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa berada pada kategori tinggi di semua aspek, sedangkan hasil angket respon siswa
memperoleh skor rata-rata 84,39% dengan kategori tinggi, yang menandakan bahwa sebagian besar
siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran ini. Wawancara dengan guru dan siswa
mengonfirmasi bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan memotivasi siswa
untuk terlibat aktif.

Implikasi penerapan model SAVI berbantuan kartu flascard terhadap pembelajaran sejarah
VOC sangat positif. Model ini tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga membantu
siswa memahami materi secara lebih mudah dan mendalam. Siswa tidak hanya menghafal, tetapi
juga mampu menganalisis, menghubungkan informasi, dan menyampaikan pendapat. Pembelajaran
yang memadukan gerak, pendengaran, Visualisasi, dan penalaran terbukti efektif menciptakan
suasana belajar yang aktif, interaktif, dan bermakna. Hasil penelitian ini memiliki prospek
pengembangan yang luas. Model pembelajaran SAVI berbantuan kartu flascard dapat diadaptasi
untuk pembelajaran sejarah pada materi lain yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi, misalnya
sejarah pergerakan nasional atau sejarah kemerdekaan Indonesia. Selain itu, model ini juga
berpotensi diterapkan pada mata pelajaran lain seperti geografi, sosiologi, dan pendidikan
kewarganegaraan yang membutuhkan pemahaman konsep disertai keterlibatan aktif siswa.

Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperkaya desain kartu flascard
agar lebih interaktif, misalnya dengan menambahkan kode QR yang terhubung ke video atau sumber
bacaan daring, sehingga siswa dapat menggali informasi lebih banyak secara mandiri. Penerapan
model SAVI juga dapat dipadukan dengan metode pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) agar siswa dapat menghasilkan karya yang lebih kompleks dan kontekstual terkait materi
yang dipelajari. Penelitian ini juga membuka peluang kajian lanjutan untuk mengukur secara
kuantitatif pengaruh model pembelajaran SAVI berbantuan kartu flascard terhadap hasil belajar
siswa dalam jangka panjang. Hal ini penting untuk mengetahui sejauh mana peningkatan aktivitas
belajar dapat berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep dan pencapaian akademik
siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru sejarah
dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif, aktif, dan menyenangkan. Penerapan
model pembelajaran SAVI berbantuan kartu flascard terbukti tidak hanya mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan
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menghargai proses belajar. Prospek pengembangan model ini terbuka luas sehingga dapat terus
dikaji dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di masa depan.
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